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BAB VII   
PENUTUP 
 
 
 Penelitian ini mengangkat subjek wayang topeng di Desa Kedungmanga 
dalam kurun tahun 1970-2015. Wayang Topeng di Desa Kedungmangga merupakan 
salah satu lembaga sosial yang berinteraksi dalam struktur sosial masyarakatnya. 
Perkumpulan wayang topeng mengalami dinamika masyarakat tradisional yang 
kemudian berkembang sebagai masyarakat industri. Proses peubahan sosial dalam 
masyarakat itu mendorong terjadi transformasi artistik-simbolik wayang topeng 
seperti dipaparkan pada bab-bab sebelumnya, secara singkat dapat disimpulkan 
sebagai berikut.  
 
A. Simpulan 
 Perubahan fungsi wayang topeng di Desa Kedungmangga disebabkan  oleh 
faktor internal dan eksternal yang mendorong transformasi artistik-simbolik. 
Transfromasi yang berpusat pada wayang topeng  itu berimplikasi pada perubahan 
sistem sosial kemasyarakatan.  
Pada tahun 1970-an, wayang topeng di Desa Kedungmangga terjadi interaksi 
dengan berbagai kalangan, seperti program penggalian dan penyajian yang dilakukan 
oleh Munardi, A.Tasman, dan Sal Murgiyanto. Upaya mereka membuat sikap dan 
posisi lembaga tradisional dan atau individu karismataik mengalami perubahan. 
Karimun sebagai pimpinan wayang topeng mendapat pengaruh pemikiran praktis 
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dari luar. Dampak yang ditimbulkan terjadi perubahan sikap pada generasi 
penerusnya, seperti Taslan Hasono, putra Karimun, dan Chattam AR.  Taslan 
Harsono dan Chattam AR. menjadi inovator yang melakukan restorasi bentuk dan 
gaya penampilan wayang topeng. Mereka lebih memfokuskan diri pada membenahi 
aspek artistik penampilan. Kemudian pada masa kepemimpinan Suroso terjadi 
pengembangan model penyajian seni wisata yang tampil berkala sebulan sekali sejak 
tahun 2010. Tri Handaya membentuk lembaga pendidikan praktis, memberikan 
pendidikan tari topeng kepada anak-anak dan membentuk kelompok wayang topeng 
anak-anak 
Transformasi artistik simbolik wayang topeng di Desa Kedungmangga dapat 
diungkap secara terpisah atau berkait satu sama lain, sebagai berikut. Transformasi 
artistik, yaitu (1) wayang topeng bermula dari tradisi macapat yang menceritakan 
tokoh-tokoh pendiri desa, pahlawan mitologi, epos-epos lakon wayang, termasuk 
lakon Panji. Tradisi ini kemudian berkembang menjadi presentasi gerak tari, musik 
sebagai pembentuk suasana. Dengan demikian, transformasi ini disebut sebagai 
literasi ke presentasi, dan (2) Presentasi tokoh yang dipandang berjasa pada 
masyarakat diwujudkan personivikasinya di pundhen desa yang kemudian berubah 
menjadi presntasi drama untuk pertunjukan, baik yang terkait dengan tradisi ritual 
tolak balak, maupun hiburan. Transformasi ini disebut sebagai pernyajian wayang 
topeng dari ritual ke seni pertunjukan. Secara sepesifik wayang topeng dari 
UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta
233 
 
penyajian ritual ke seni pertunjukan dapat diperhatikan pada tiga variasi, yaitu 
gebyak suguh pundhen, gebyak tolak balak, dan gebyak tanggapan. 
Penampilan wayang topeng yang bersifat magis menjadi atraktif. Hal ini 
disebabkan adanya perubahan internal dan eksternal. Pengaruhnya terhadap lembaga 
sosial baru berproses mencari penyeimbang terhadap status dan peran individu dalam 
aktivitas sosial. Oleh karena itu, setiap indivudu mengambil posisi yang mampu 
membangun pola interaksi sosial yang harmonis.  
Transfomasi simbolik, yaitu (1) wayang topeng adalah presentasi dari wujud 
kolektivitas masyarakat yang memiliki ikatan persaudaraan, yaitu menempatkan 
pepunden dalam hal ini dahnyang desa sebagai orentasi spiritual dengan 
menempatkan kamituwa sebagai penghubung. Penampilan wayang topeng bersifat 
fungsional dalam struktur sosial masyarakat pendukungnnya. Pola penampilan 
wayang topeng yang terkait ritual memosisikan wayang topeng sebagai eksitensi dari 
terkoneksinya antara masyarakat dan leluhurnya melalui kamituwa, dan (2) wayang 
topeng adalah presentasi dari wujud ikatan hirarkis antara kamituwa sebagai „pusat.‟ 
Secara vertikal menghubungkan dengan pundhen desa, dan secara horizontal 
menghubungkan pada masyarakat.   
Masyarakat Desa Kedungmangga pada saat ini mengalami perubahan struktur 
sosial yang bermula dari kelompok sosial masyarakat yang bersistem persaudaraan, 
karena terjadi relasi sosial antara pundhen, kamituwa sebagai simbol „pusat‟ yang 
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implikasinya pada ritual bersih desa. Sistem kesadaran sosial masyarakat  
mengalami pergeseran dari pola sosial mekanik menjadi organik.  
Pada kondisi tertentu, sifat dan kondisi sakral, pelaku wayang  topeng mampu 
menghadirkan kembali empati perasaan manusiawi yang sakral. Para penari wayang 
topeng hadir tidak sebagai seniman, tetapi mampu hadir menciptakan situasi yang 
menyatukan antra realita, dan imajiner. Hal itu terjadi ketika pelaksanaan 
pemakaman Karimun. Para anak wayang menggunakan kostum wayang lengkap, 
diiringi gamelan dan tembang lelayu menuju makam. Wayang topeng menjadi 
simbol regulasi masa lalu  ke masa kini. Sebuah transformasi masa lalu yang bersifat 
lisan, mitologis, sakral menuju sistem sosial yang terjalin dengan tujuan negara, 
yaitu nasionalisme.  
    Transformasi artistik simbolik berdampak pada pewaris aktif dan penyangganya. 
Pengkajian aspek ini didasarkan atas fungsi laten dan manifes. Fungsi yang menjadi 
tujuan utama terhadap individu dan lembaga. Dengan demikian, terjadi sisi 
keuntungan bagi pewaris yang mempunyai posisi trategis sebagai pemilik 
perkumpulan, seniman, atau pengusaha kecil menengah bidang kerajinan topeng.  
Wayang topeng sebagai atraksi hiburan dikondisikan untuk pertunjukan wisata. 
Sementara dampak penyangga adalah memperluas fungsi wayang topeng menembus 
berbagai kelembagaan yang lebih kompleks, seperti lembaga pendidikan, per-
dagangaan,  dan pariwisata. Wayang topeng memasuki era baru  sebagai komoditas 
jasa industri kreatif. 
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B. Pendukung dan Kendala 
1. Pendukung 
Faktor pendukung penelitian ini adalah fasilitas  yang dapat peneliti akses, yaitu 
perpustakaan ISI Yogyakarta, UGM, USD, dan UM Malang. Buku-buku yang 
dibutuhkan dapat diperoleh dengan mudah, di samping dukungan rekan sejawat dan 
dosen pembimbing yang banyak memberikan motivasi dan meluangkan waktu untuk 
berdiskusi. Bahkan, setelah usulan kelayakan ditolak oleh penguji, semangat 
pembimbing menjadi bertambah kuat dalam memotivasi peneliti.  Narasumber di 
berbagai sentra wayang topeng di berbagai daerah terutama di Malang selalu 
bersikap terbuka. Mereka rela meluangkan waktu memberikan berbagai keterangan 
yang mereka alami dan pahami. Peneliti berkesempatan untuk menyaksikan berbagai 
pergelaran Wayang Topeng di Desa Kedungmangga dan di desa-desa lain di Malang. 
Selain itu, juga berkesempatan menyaksikan dan bertemu dengan para seniman 
wayang topeng yang andal, seperti Watiru dari Sengreng, Barjo Jiono dari Jambuer, 
atau Jayadi dari Precet.  
Program hibah disertasi doktor merupakan dukungan untuk menguatkan dan 
memperdalam hasil temuan, serta mempublikasikan temuan dalam bentuk buku teks 
dan artikel jurnal bertaraf internasional.  
Hasil penelitian ini menjadi langkah awal bagi penelitian lebih lanjut, yaitu 
menggali lebih mendalam tentang transformasi artistik-simbolik wayang topeng di 
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daerah lain. Hal ini menjadi dasar dari upaya mengemukakan adanya sikap, perilaku,  
dan aspek keyakinan masyarakat yang sangat dinamis terhadap perubahan zaman.  
2. Kendala 
Kendala penelitian ini adalah lamanya proses penulisan laporan. Sejak tahap 
seminar I masih dalam masa pengumpulan data, pendalaman teori,  konsep dan 
penentuan variabel serta indikator menentukan jenis data yang relevan menjadi 
kendala tersendiri. Pendalaman teori dan konsep membutuhkan waktu untuk 
mendalaminya. Kondisi ini berdampak pada ketidaklancaran pengumpulan data yang 
dibutuhkan. Banyak hal yang seringkali mengalami perubahan dan penyempurnaan 
sistematika penulisan, ada lima kendala yang berpengaruh, pertama, waktu yang 
dibutuhkan untuk penulisan laporan tidak dapat diperkirakan. Kembali ke lapangan 
banyak menyita waktu sehingga peneliti harus menjumpai kembali beberapa 
narasumber inti. Namun, ternyata bukan keterangan mereka yang pernah mengalami 
masa lalu seni pertunjukan wayang topeng atau mereka yang kini sedang 
mengembangkannya, kedua, jarak dan usia para narasumber yang berbeda menjadi 
kendala tersendiri. Bahasa dan cara mengamati membutuhkan konsentrasi dan waktu 
yang tidak dapat dipaksakan menurut perhitungan. Kendala ini membutuhkan 
penyikapan tersendiri, ketiga, pengaturan perjumpaan dengan promotor yang tidak 
dapat dilakukan secara berkala. Hal ini dikarenakan oleh penataan data-data yang 
seringkali tidak lengkap sehingga pelaporan banyak mengalami kendala dalam aspek 
sistematika analisis data dan penulisan, keempat, pengamatan terhadap ritual-ritual 
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yang dilakukan oleh masyarakat desa berbeda. Pelaksanaan ritual  tidak sama antara 
desa yang satu dan desa yang lain sehingga peneliti harus menunggu waktu 
berlangsungnya ritual. Setelah jatuh waktu yang ditentukan, ternyata batal 
diselenggarakan karena masyarakat merasa keberatan. Alasanya atau biaya untuk 
kegiatan sosial yang lain. Bahkan, jika akan melakukan trianggulasi peristiwa harus 
menunggu satu siklus, yaitu satu tahun, dan kelima, sikap narasumber terbuka.  
Mereka sangat berharap persoalan internal juga dapat dipikirkan oleh peneliti 
sehingga menjadi beban moral. Dengan demikian, perjumpaan berikutnya harus 
memikirkan kondisi dan situasi yang tepat.  
Setelah penolakan laporan kelayakan, kendala terasa cukup berat, yaitu  
penyusunan kembali pembagian bab dan subbab yang mengalami perubahan dan 
membutuhkan beberapa pendalaman literatur. Literatur yang dibutuhkan ternyata 
tidak mudah didapat. Buku yang dibutuhkan harus dicari di beberapa perpustakaan 
dan juga museum. Proses ini membutuhkan waktu tersendiri, termasuk membaca dan 
memahami literatur yang diperkirakan dapat memberi dukungan.  
 
C. Saran-Saran  
   Saran, khususnya  disampaikan pada masyarakat Desa Kedungmangga dan 
pemerintah daerah se Malang Raya dan masyarakat. Wayang topeng di Desa 
Kedungmangga hingga kini mampu bertahan dan menjadi salah satu bagian dari 
kehidupan berbudaya dan bermasyarakat. Keberadaan Wayang Topeng di Malang 
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telah mengalami transformasi artistik-simbolik. Fungsi wayang topeng itu telah 
mengikat struktur masyarakat Desa Kedungmangga dari berbagai aktivitas spiritual 
dan sosial.  
1. Masyarakat Desa Kedungmangga 
 Pertama, masyarakat Desa Kedungmangga dan desa-desa yang 
menyelenggarakan wayang topeng pada ritual bersih desa, dan diharapkan dapat 
mengambil manfaat spiritual dan sosial, karena kegiatan itu dapat menciptakan 
kerekatan sosial. Bahkan, aktivitas itu secara transformatif artistik dapat diadaptasi 
sebagai peristiwa budaya untuk program pariwisata. Hal itu seperti yang dilakukan 
oleh perkumpulan Wayang Topeng Asmarabangun. 
 Kedua, mengembangkan perkumpulan wayang topeng yang semula dikelola 
secara tradisional menjadi perkumpulan profesional. Kecenderungan itu mulai 
dirintis oleh perkumpulan Wayang Topeng Asmarabangun dengan menyiapkan 
penari dan pendukung yang mengutamakan kemampuan teknis. Akibat terjadinya 
perubahan sosial menjadi masyarakat organis. Hal itu akan diikuti dengan 
peningkatan sistem pengelolaan organisasi, manajerial, kepemimpinan, sistem kerja, 
dan pembenahan perangkat pergelaran.  
 Ketiga, kepada masyarakat penyangga yang mengembangkan wayang topeng ke 
arah seni hiburan, diharapkan dapat menjaga nilai-nilai artistik dan simbolik, serta 
tidak mengorbankan kondisi sosial kemasyarakatan. Dengan demikian, masyarakat 
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penyangga juga menjadi indikator pengontrol aspek nilai-nilai lokal yang disajikan 
oleh perkumpulan Wayang Topeng Asmarabangun. 
2. Masyarakat Seni Pertunjukan 
Pertama, studi ini dimungkinkan menjadi bahan pembanding dalam melihat 
pola-pola perubahan kesenian tradisional, khususnya yang menggunakan sudut 
pandang fungsional struktural, sehingga akan tampak ada perbedaan yang jelas 
dengan pendekatan penelitian yang lain.  
Kedua, temuan penelitian ini memberikan penegasan bahwa materi wayang 
topeng dapat diangkat sebagai materi bahan ajar, karena mengandung memuat nilai-
nilai lokal yang dalam, bahkan dapat menjadi sumber kreativitas seniman dan 
sebagai sarana  membentuk karakteristik serta kepribadian para pembelajarnya. 
3. Pemerinah Daerah Malang Raya 
 Hasil penelitian ini menunjukkan pemahaman tentang pelestarian wayang 
topeng. Tidak hanya mampu mempertahankan pertunjukan, namun  secara 
keseluruhan di dalamnya juga mengalami perubahan. Dari waktu ke waktu fungsi 
wayang topeng melahirkan varian penampilan. Bahkan, di dalam kelembagaan dan 
sistem sosial kemasyarakatan penyangga wayang topeng telah mengalami perubahan 
status dan peran kekuasaan dalam masyarakat Desa Kedungmangga. Kedudukan 
kamituwa, sebagai pemegang otoritas sistem sosial masyarakat Desa Kedungmangga 
mengalami perubahan posisi, sehingga kekuasaan kamituwa mengalami diversifikasi 
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yang menguatkan pimpinan perkumpulan wayang topeng dalam menggerakkan 
masyarakat sebagai penonton, dan para anak wayang sebagai pekerja artistik.  
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